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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Tari Bugis Rananggana adalah tari tunggal putra gaya Yogyakarta yang 

terinspirasi dari tari kelompok yaitu Beksan Bugis. Tari ini diciptakan Tri Nardono 

pada tahun 2005 atas ketertarikan terhadap ragam gerak Bapang Kentrog dan 

Pepincangan dalam Beksan Bugis. Tari Bugis Rananggana mulai dijadikan sebagai 

materi belajar mengajar di Sanggar Tari Wiraga Apuletan pada tahun 2006. 

Koreografi tunggal Tari Bugis Rananggana selanjutnya mendapatkan surat hak 

cipta pada tahun 2011 serta mulai dikenalkan dan menjadi materi pembelajaran di 

SMKI Yogyakarta pada tahun 2013.  

Tari Bugis Rananggana merupakan tari tunggal putra gagah gaya 

Yogyakarta dengan ragam gerak Bapang Kentrog dan Pepincangan sebagai motif 

dasarnya. Tari Bugis Rananggana memiliki 5 tipe bentuk, 8 seksi gerak, 17 frase 

gerak, dan 60 motif gerak. Tari ini diciptakan untuk usia anak hingga remaja, namun 

dalam analisis kualitas tenaga tari ini tergolong memiliki bobot ‘berat’ atau 

diartikan membutuhkan kemapanan koordinasi gerak secara khusus sehingga dapat 

disimpulkan tari ini dapat dibawakan oleh segala usia dengan syarat tersebut. Tari 

Bugis Rananggana memiliki motif yang unik yaitu Jogetan Bapang Kentrog dan 

Pepincangan yang memiliki pengulangan dengan berbagai variasi dan 

pengembangan. Motif gerak yang menjadi spesifik dalam tari ini yaitu; Jogetan 

Bapang Kentrog Batangan. Hal ini karena ragam gerak tersebut hanya hadir dalam 
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Tari Bugis Rananggana, pengembangan dari Jogetan Bapang Kentrog dan 

merupakan inovasi Tri Nardono. 

Koreografi tunggal Tari Bugis Rananggana yang diciptakan Tri Nardono 

dapat diapresiasi sebagai media pengenalan ragam gerak Jogetan Bapang Kentrog 

dan Pepincangan. Penciptaan koreografi ini melalui proses kreatif Tri Nardono, 

sehingga terwujud sebagai tari tunggal yang relatif praktis dan fleksibel disajikan 

dalam berbagai acara dan ruang pertunjukan. 

Koreografi tunggal Tari Bugis Rananggana yang relatif praktis dipelajari 

dan dipentaskan juga memiliki kapabilitas dikomposisikan dalam bentuk 

kelompok. Tari tunggal yang dapat disajikan dalam bentuk kelompok memberikan 

peluang berubahnya konteks dari isi tari. Transformasi bentuk dari komponen  

komposisi koreografi tunggal Tari Bugis Rananggana menjadi komposisi kelompok 

dapat merusak kemurnian ide gerak serta kontekstual. Selanjutnya diperlukan 

penelitian mendalam berubah atau tidaknya kontekstual dari tari ini apabila 

disajikan dalam bentuk kelompok. Ada baiknya jika kemurnian ide gerak serta 

urutan gerak diperhatikan, baik dari pembelajaran maupun penyajian dalam pentas. 

Hal ini menjaga kemurnian dari Tari Bugis Rananggana, terlebih tari ini telah 

memiliki surat hak cipta. 
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GLOSARIUM 

A 

abdi-dalem : orang yang mengabdikan dirinya kepada keraton dan raja.  

B 

bapang-kentrog : ragam gerak baku yang ada pada Beksan Bugis yang 

selanjutnya ada dan menjadi ragam baku juga pada Tari 

Bugis Rananggana. 

buntal : aksesoris pada kostum yang merupakan tiruan rangkaian 

daun-daunan, berbahan benang wool, plastik, atau kertas 

krep. 

bregada : sekelompok prajurit, lazim digunakan untuk menyebut 

prajurit di Keraton Yogyakarta. 

G 

gendhing : istilah musik/lagu dalam seni karawitan (musik/iringan tari 

dalam tari Jawa). 

gladhen : latihan/berlatih. 

I 

incling : salah satu istilah gerak kaki melompat dalam tari Jawa 

dengan satu tumpuan kaki. 

in stage : proses masuk ke dalam ruang pertunjukan. 

J 

jarik : kain batik yang digunakan sebagai kostum tari. 

K 

kamus : jenis sabuk pada kostum tari Jawa berbahan dasar kain. 

kulitan : sebutan pada kelompok perhiasan kostum tari tradisi Jawa 

yang berbahan dasar kulit hewan maupun tiruannya. 

L 

ladrang : salah satu dari jenis gendhing karawitan Jawa yang memiliki 

jumlah ketukan tari 16 hitungan apabila irama 1 atau 32 

hitungan apabila irama 2 dalam satu siklus. 

lancaran : salah satu dari jenis gendhing karawitan Jawa yang memiliki 

jumlah ketukan tari 8 hitungan dalam satu siklus. 

luruh : karakter tari Jawa yang bersifat lemah lembut. 

M 

mancat : istilah gerak kaki dalam tari Jawa dengan salah satu ujung 

telapak kaki bagian depan sebagai tumpuan. 

mbranyak : karakter tari Jawa yang bersifat tegas. 
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N 

ndhawah : menjatuhkan, dalam tari biasa disebut untuk memulai suatu 

gerak. 

ngunus : dari kata ‘menghunus’ dalam bahasa Indonesia, yang berarti 

mencabut senjata (pedang, keris, dll) dari sarungnya. 

nyantrik : istilah metode belajar pada seseorang dengan menetap di 

tempat khusus (pondok, padepokan, sanggar, rumah, dll), 

sekarang lebih dikenal dengan istilah santri atau nyantri. 

nyrunthul : salah satu istilah motif gerak berpindah tempat dalam tari 

Jawa, dengan posisi kaki merendah dan torso condong ke 

depan (merunduk) lalu berlari kecil. 

O 

obah lambung : salah satu gerak patahan tubuh bagian antara torso dan 

tungkai atas (lambung) dalam tari Jawa dengan gerak ke arah 

samping kiri maupun kanan. 

onclang : salah satu istilah gerak kaki berpindah tempat dengan 

lontaran kaki satu tumpuan ke arah kiri maupun kanan dalam 

tari Jawa. 

out stage : proses keluar dari ruang pertunjukan. 

P 

participant-observer: orang yang melakukan observasi sekaligus menjadi pelaku 

dalam objek yang diteliti. 

pepincangan : ragam gerak berpindah tempat seperti berjalan pincang 

khusus dalam Beksan Bugis yang juga ada dan 

dikembangkan dalam Tari Bugis Rananggana. 

R 

rampekan : salah satu cara menggunakan jarik dalam tari Jawa dengan 

bentuk desain belakang terdapat dua juntaian ujung kain. 

S 

sabetan : gerak penghubung ragam baku dalam tari klasik tradisi Jawa. 

T 

tancep : posisi berdiri, salah satu sikap siaga dalam tari tradisi Jawa. 

tayungan bapang : gerak tari berjalan khusus karakter tari bapang. 

timang : bagian dari sabuk pada kostum tari Jawa berbahan dasar 

logam. 

tinting : gerak berpindah tempat dengan tiga langkah kaki dalam tari 

Jawa.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

81 
 

LAMPIRAN 

 

 

Surat Hak Cipta Tari Bugis Rananggana 

(Wiraga Apuletan, 2011)  
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NOTASI IRINGAN 

TARI BUGIS RANANGGANA 

Laras Slendro Pathet Sanga 

Buka Kendhang   :    5   5   .   gg5 
Introduksi   : 

LANCARAN MAKASARAN  

Tabuhan Bonang Barung   : 

       5 5 2 5    2 5 2 5    2 5 2 5    2 5 2 5 

       5 5 3 2    2 2 3 2    2 2 3 2    2 2 3 2 

       2 3 5 6    6 6 5 6    2 3 5 6    ! 5 6 ! 

       ! ! 6 !    ! ! 6 !    ! ! 6 5    6 2 3 5 
Tabuhan Balungan Soran   : 

       . . . +5    . x. . +5    . x. . +5    . x. . +5) 

       . . . +2    . x. . +2    . x. . +2    . x. . +2) 

       2 3 5 +6    6 x6 5 +6    ! x6 5 +6    ! x5 6 +!) 

       ! ! 6 +5    2 x5 6 +!    ! x! 6 +!    6 x5 3 +gg5   3X 
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Ladrang Bapang Kentrog Irama   I   : 

A)  2 5 2 5   6 ! 6 +5      B)  5 5 5 5    5 3 2 +1 

      ! 6 5 x6   5 3 1 +2          1 1 1 x3    1 2 3 +2 

      2 2 3 x2   2 3 5 +6          2 2 2 x5    2 3 5 +6 

      2 3 2 x1   6 5 3 +gg5          2 3 2 x1    6 5 3 +gg5   A   

B   A 

Ladrang Bapang Kentrog Irama   II   : 

      . . 2 5   2 5 2 5   . . 2 5   6 ! 6 +5 

      . . ! 6   5 6 ! x6   . . ! 6   5 3 1 +2 

      . . 3 2   3 2 3 x2   . . 2 5   2 3 5 +6 

      . 2 . 3   . 2 . x1   . 6 . 5   . 3 . gg+5    2X 

Ladrang Bapang Kentrog Irama   I   :        1X 
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Gangsaran Irama Tanggung   gg5   ...5  .x1.5  .x1.2  .x1.5) 

                       ...5  .x1.5  .x1.5  .x3.2) 

                       ...2  .x3.2  .x3.2  .x6.gg5   _ t   Jp   t  

. _ 
Setelah Seseg dengan Variasi Genjlengan Pancer. 

wwwwwww  
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Foto bersama Sriwigihardo (RW. Wijoyopadmo) ketika wawancara 

(Erwan Hutomo, 2020) 

 

 

 

 

 
 

Foto bersama Drs. Henricus Mulyonoharjo ketika wawancara  

(Erwan Hutomo, 2021) 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

86 
 

 
 

Foto bersama Drs. Trustho, M. Hum. ketika wawancara 

(Erwan Hutomo, 2021) 
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